BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Hasil penelitian menjelaskan responden sebagian besar berada pada
kelompok dukungan sosial kategori tinggi sebanyak 56 responden
(52,3%).
2. Hasil penelitian sebagian besar kebermaknaan hidup masuk dalam
kategori tinggi sebanyak 57 responden (53,3%)
3. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan sosial dengan
kebermaknaan hidup pada pasien ODHA di Puskesmas Bergas. Dengan
hasil korelasi nilai p-value senilai 0,001 < 0,05 serta didapatkan nilai r
senilai 0,311 arah korelasi positif yang artinya jika pasien ODHA
mendapatkan dukungan sosial yang tinggi maka kebermaknaan hidupnya
juga akan tinggi.
B. Saran
1. Bagi Masyarakat
Diinginkan masyarakat lebih memperhatikan apabila memiliki
keluarga atau seorang kerabat dekat yang menderita penyakit HIV/AIDS
agar selalu memberikan dukungan sosial kepada mereka seperti kelekatan
emosional, memberikan bimbingan, dan memberikan pengakuan bahwa
mereka masih pantas untuk dicintai sebagai salah satu faktor untuk

menemukan kebermaknaan hidupnya dengan baik.



2. Bagi Keperawatan
Diinginkan penelitian ini bisa memberi kontribusi dalam ilmu
keperawatan, bahwa sebagai tenaga kesehatan kita juga dapat
berkontribusi untuk memberikan dukungan sosial kepada ODHA supaya
mereka dapat menemukan makna hidup yang baik.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini menambah pengalaman serta pengetahuan peneliti
bahwa dukungan sosial yang didapatkan ODHA dari lingkungan sekitar
seperti keluarga, teman atau bahkan tenaga kesehatan menjadi salah satu

faktor supaya mereka bisa menemukan makna hidup yang lebih baik lagi.



